BAB 6

KESIMPULAN DAN SARAN

Pada Bab ini penulis akan menjabarkan terkait kesimpulan dan saran yang
didapatkan oleh penulis selama melakukan penelitian pada Toko Roti Fen’s Bluder.
Kesimpulan dan saran berdasarkan hasil penelitian yang sudah dijabarkan pada
bab-bab sebelumnya dengan menggunakan aspek internal, aspek eksternal dan
analisis SWOT. Kesimpulan dan saran diharapkan agar dapat menjadi

pertimbangan dan bermanfaat bagi Fen’s Bluder.

6.1 Kesimpulan
Maka dari penelitian yang sudah dilakukan penulis dapat disimpulkan sebagai

berikut:

1. Strategi yang digunakan Fen’s Bluder selama ini yaitu strategi diferensiasi
karena menawarkan produk yang berbeda dibandingkan dengan toko roti
lainnya yaitu dilihat dari bentuk yang mengembang di bagian atasnya dan
dibagian bawah yang mengerucut berbentuk persegi serta memiliki 21 varian
rasa.

2. Faktor lingkungan internal dan eksternal memberikan dampak bagi perusahaan.
Faktor internal yang dimiliki oleh Fen’s Bluder cukup berpengaruh bagi
perusahaan karena memiliki pengelolaan karyawan yang cukup baik, bahan
yang digunakan merupakan bahan berkualitas dan modal yang digunakan

untuk mendirikan perusahaan tidak meminjam kepada pihak lain. Faktor
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eksternal berdampak bagi perusahaan terutama dalam hal perubahan teknologi
dan gaya hidup yang membuat perusahaan mendapatkan peluang karena gaya
hidup masyarakat berubah ingin mencari makanan cepat saji dan sedang
maraknya penggunaan media sosia, tetapi terdapat ancaman yaitu teknologi
mesin dalam pembuatan roti yang lebih canggih membuat pesaing membuat
lebih cepat dan lebih banyak.

3. Strategi bersaing di masa yang akan datang untuk Fen’s Bluder yaitu Best Cost
Provider karena Fen’s Bluder mencari jalan tengah antara keuntungan dengan
biaya rendah dan keuntungan diferensiasi yang menarik perhatian pasar. Hal
ini dilihat karena Fen’s Bluder memiliki keunikan dari bentuk roti yang
diberikan yaitu mengembang di bagian atas dan mengerucut berbentuk persegi
di bagian bawah, serta memiliki 21 varian rasa dan harga yang diberikan dapat

dijangkau oleh masyarakat.

6.2 Saran
Berikut merupakan saran yang dapat dijadikan bahan pertimbangan bagi Fen’s
Bluder agar dapat bertahan menghadapi pesaing yang ada dan dalam
mengembangan Fen’s Bluder:
1. Produk dan pemasaran
- Menambah varian jenis dan rasa dalam pembuatan roti sehingga dapat
memenuhi keinginan konsumen karena dilihat dari daya beli masyarakat
yang meningkat dan gaya hidup masyarakat yang sudah berubah yaitu

senang dengan makanan cepat saji, salah satunya yaitu roti.
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Memanfaatkan media sosial seperti instagram, twitter, youtube dan
website secara lebih intensif dalam menjelaskan perbedaan antara roti
bluder dengan roti lain yang dimiliki pesaing serta dalam memasarkan
produk sehingga lebih dikenal oleh masyarakat luas. Salah satu
contohnya apabila menggunakan instargam, dipasarkan melalui dunia
kuliner bandung atau melalui selebgram yang sudah dikenal masyarakat,
apabila dipasarkan menggunakan youtube makan dipasarkan melalui
youtuber khususnya di bidang foodbloger atau jika menggunakan twitter
dipasarkan dalam info bandung.

Melakukan kerjasama dengan aplikasi online untuk pembyaran secara
online seperti gopay, ovo, shopee pay, dana karena aplikasi-aplikasi
tersebut sering mengadakan promo atau diskon yang membuat
konsumen tertarik dan terlihat harga yang dijual menjadi lebih murah.
Meningkatkan pemsaran dengan bergabung di bazar terutama di lokasi

yang strategis.

2. Karyawan

Meningkatkan keterampilan karyawan sehingga lebih mahir dalam
membuat roti dan dapat meningkatkan kualitas yang diberikan.
Misalnya dengan mengadakan pelatihan karyawan setiap 3 bulan sekali.
Membuat kontrak karyawan yang lebih jelas sehingga karyawan tidak

secara tiba-tiba mengundurkan diri.

3. Teknologi
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Menambah jumlah mesin yang digunakan agar pembuatan lebih cepat.
Misalnya dengan menambah jumlah mesin mixer, oven, mesin
pemotong dan menimbang adonan roti karena sebelumnya masih

dikerjakan secara manual oleh pegawai .
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